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Abstract

This article examines Colossians 1:15-20 as a Christological text that has fundamental
significance for the formation of the congregation's faith. Previous studies have tended to
emphasize linguistic aspects, cosmic Christology, or specific social contexts, but have not
consistently linked them to a pastoral orientation. This study offers a new perspective by
interpreting the Christ hymn within a pastoral theological framework, so that Christ's
supremacy is understood not only as a doctrinal construct, but also as the foundation for the
formation of the church's identity and faithfulness. The purpose of this study is to examine
the text of Colossians 1:15-20 exegetically and critically based on the Greek edition NA28
and to relate it to the nurturing of the congregation's faith amid contemporary plurality. The
approach used is biblical exegesis-based pastoral theology that emphasizes linguistic,
literary, and theological aspects. The results of the study show that the chiastic structure of
the hymn unites the works of creation and reconciliation, and affirms Christ as the center of
the cosmos and head of the church. In conclusion, this study broadens the understanding of
cosmic Christology towards a constructive pastoral orientation, and provides a
transformative framework for the church in facing ideological, cultural, and spiritual
challenges today.

Keywords: Colossians 1:15-20, The Supremacy of Christ, Church Formation, Christology,
Pastoral Theology.

Abstrak

Artikel ini menelaah Kolose 1:15-20 sebagai teks kristologis yang memiliki signifikansi
fundamental bagi pembinaan iman jemaat. Kajian sebelumnya cenderung menekankan
aspek linguistik, kristologi kosmik, atau konteks sosial tertentu, namun belum
menghubungkannya secara konsisten dengan orientasi pastoral. Penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan menafsirkan himne Kristus dalam kerangka teologi pastoral, sehingga
supremasi Kristus tidak hanya dipahami sebagai konstruksi doktrinal, tetapi juga sebagai
fondasi formasi identitas dan kesetiaan gereja. Tujuan penelitian ini adalah menelaah teks
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Kolose 1:15-20 secara eksegetis-kritis berdasarkan edisi Yunani NA28 dan mengaitkannya
dengan pembinaan iman jemaat di tengah pluralitas kontemporer. Pendekatan yang
digunakan adalah teologi pastoral berbasis eksegesis biblika yang menekankan aspek
linguistik, literer, dan teologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur chiastik himne
menyatukan karya penciptaan dan rekonsiliasi, serta menegaskan Kristus sebagai pusat
kosmos dan kepala gereja. Kesimpulannya, penelitian ini memperluas pemahaman kristologi
kosmik menuju orientasi pastoral yang konstruktif, serta menyediakan kerangka
transformatif bagi gereja dalam menghadapi tantangan ideologis, budaya, dan spiritual pada
masa kini.

Kata Kunci: Kolose 1:15-20, Supremasi Kristus, Formasi Jemaat, Kristologi, Teologi
Pastoral.

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Surat rasul Paulus kepada jemaat di Kolose menampilkan sebuah teks kristologis yang
amat penting dalam Perjanjian Baru, khususnya dalam Kolose 1:15-20 yang kerap disebut
sebagai “Himne Kristus.” Teks ini memuat pengakuan iman yang menegaskan supremasi
Kristus atas seluruh ciptaan dan gereja, sekaligus menampilkan relasi erat antara karya
penciptaan dan rekonsiliasi. Pengakuan iman yang terkandung di dalamnya tidak hanya
berfungsi sebagai fondasi dogmatis, tetapi juga memiliki potensi sebagai kerangka
pembinaan jemaat. Dimensi kosmik yang disajikan rasul Paulus berhubungan langsung
dengan identitas gereja, sehingga pemahaman atas teks ini berimplikasi pada formasi iman
yang berorientasi pada kesetiaan kepada Kristus. Oleh karena itu, Kolose 1:15-20 tidak dapat
dipisahkan dari konteks pastoral yang menuntun penerapan teologis dalam kehidupan
jemaat, khususnya dalam upaya menghadapi pluralitas tantangan iman dan praksis gerejawi
masa kini.

Beberapa kajian terdahulu telah melakukan analisis terhadap surat Kolose, secara
khusus pada pasal 1 dengan menggunakan ragam sudut pandang. Dalam konteks kajian
linguistik dan struktural, Beckmann menyoroti istilah prototokos dalam Kolose 1:15 yang
menurutnya sering disalahpahami sehingga memicu perdebatan Kristologis antara
subordinasian dan tafsiran ortodoks. Ia menunjukkan bahwa ketepatan penerjemahan
menjadi kunci dalam menghindari implikasi teologis yang menyimpang (Beckmann, 2020).
Leung melalui Systemic Functional Linguistics menekankan analisis struktur retoris himne
yang menegaskan kohesi dan fungsi gramatikal dalam memperlihatkan supremasi Kristus
(Leung, 2024). Wong menafsirkan himne ini dalam kerangka penciptaan dan ciptaan baru
(Wong, 2023), sementara Bear melakukan survei metodologis yang memperlihatkan
keragaman pendekatan terhadap teks ini (Bear, 2022). Walaupun memperkaya pemahaman
literer dan gramatikal, kecenderungan kajian ini berhenti pada deskripsi tekstual dan
retorika, tanpa memberi perhatian pada bagaimana makna teologis tersebut berpengaruh
langsung bagi pembentukan iman jemaat.

Dalam konteks kajian Kristologi kosmik, Bauckham menafsirkan himne sebagai
bentuk monoteisme radikal yang menegaskan Kristus sebagai pusat penyembahan
(Bauckham, 2020), sementara Fenik dan Lapko menguraikan Kristus sebagai penguasa
kosmos (Fenik & Lapko, 2019). Krecidlo menekankan rekonsiliasi melalui salib sebagai
puncak karya penciptaan (Krecidlo, 2021), sedangkan Nieshalla menyoroti preeminensi
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Kristus dalam kerangka kerajaan (Nieshalla, 2023). Niles memanfaatkan horizon filsafat
Stoa untuk menafsirkan Kristus sebagai kepala tubuh yang mengatur kosmos (Niles, 2021).
Meski memperlihatkan keluasan Kristologi yang mendalam, pendekatan ini cenderung
bergerak pada level konseptual-dogmatis yang abstrak. Akibatnya, dimensi praktis dan
pembinaan iman jemaat tidak digarap secara langsung, sehingga kristologi kosmik berisiko
menjadi doktrin spekulatif tanpa dampak pastoral yang nyata.

Dalam konteks kajian kontekstual, Medley memahami himne sebagai lagu perlawanan
terhadap hegemoni Romawi (Medley, 2019), sementara Viljoen mengaitkannya dengan isu
kuasa-kuasa kosmik dalam konteks Afrika (Viljoen, 2019). Mbachi dan Uchendu
menegaskan relevansinya bagi iman Kristen Afrika (Mbachi & Uchendu, 2021), Okoh dan
Majimre menekankan kaitannya dengan keberlanjutan lingkungan (Okoh & Majimre, 2024),
sedangkan Ellis melihatnya dari perspektif homiletis dengan penekanan pada imajinasi biblis
(Ellis, 2017). John menafsirkan penderitaan Paulus sebagai bentuk partisipasi dalam karya
Kristus (John, 2024). Kajian-kajian ini menegaskan pentingnya relevansi sosial dan etis teks,
tetapi sering kali bersifat fragmentaris serta bergantung pada konteks lokal tertentu. Hal ini
menjadikan jembatan antara eksegesis teks dan pembinaan iman pastoral belum digarap
secara konsisten, karena penekanan kontekstual tidak selalu diintegrasikan dengan kerangka
teologis yang menyeluruh.

Mencermati kecenderungan penelitian sebelumnya yang terbagi dalam tiga corak
besar, yakni linguistik-struktural yang deskriptif, Kristologi kosmik yang cenderung abstrak,
dan kajian kontesktual yang fragmentaris, terdapat kebutuhan untuk menghadirkan
pembacaan Kolose 1:15-20 dari perspektif teologi pastoral. Nilai kebaruan penelitian ini
terletak pada usaha menempatkan teks Kristologis tersebut secara eksplisit dalam kerangka
pastoral, sehingga supremasi Kristus dipahami bukan hanya sebagai konstruksi doktrinal
atau retorika liturgis, tetapi juga sebagai dasar pembinaan iman jemaat. Tujuan penelitian ini
adalah menghubungkan eksegesis kritis terhadap Kolose 1:15-20 dengan penerapannya
dalam proses formasi jemaat, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan
relevan bagi kehidupan bergereja. Penelitian ini sangat penting karena gereja masa kini
menghadapi tantangan pluralitas budaya, ideologi, dan spiritualitas kontemporer yang
menuntut kerangka pembinaan iman yang kokoh dan aplikatif, sehingga pengakuan atas
supremasi Kristus tidak berhenti pada ranah konseptual, melainkan hadir sebagai daya
transformatif dalam kehidupan jemaat. Batasan penelitian pada Kolose 1:15-20 ditetapkan
karena perikop ini memuat Himne Kristus yang secara khusus menyajikan fondasi
Kristologis mengenai supremasi dan karya rekonsiliasi Kristus, sehingga teks ini memiliki
relevansi langsung untuk membangun kerangka teologi pastoral yang menopang pembinaan
iman. Oleh sebab itu, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wacana Kristologi
Perjanjian Baru dengan memperlihatkan dimensi pastoralnya, sekaligus memperkaya studi
teologi praktis melalui landasan eksegetis yang kokoh, sehingga membuka ruang dialog
yang produktif antara teologi biblika dan praksis gerejawi.

2. METODE (Methodology)

Penelitian ini menggunakan pendekatan teologi pastoral berbasis analisis biblika
dengan fokus pada eksegesis kritis Kolose 1:15-20 dalam teks Yunani Perjanjian Baru edisi
Nestle-Aland Novum Testamentum Graece (NA-28) sebagai objek penelitian utama (Kurt
Aland, Karavidopoulos, Martini, & Metzger, 1993). Sumber data primer penelitian adalah
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teks Kolose 1:15-20 dalam NA-28, sedangkan sumber data sekunder berupa literatur
akademik, baik buku maupun artikel jurnal, yang relevan dengan kajian Kristologi dan
teologi pastoral. Analisis dilakukan melalui beberapa langkah, yakni sebagai berikut:
pertama, telaah linguistik dasar atas struktur dan kosa kata Yunani untuk mengidentifikasi
makna terminologis dan relasi sintaksis; kedua, analisis konteks literer dalam keseluruhan
kerangka surat Kolose guna menempatkan himne Kristus secara tepat; ketiga, penggalian
makna teologis dengan memperhatikan aspek Kristologi dan implikasi eklesiologis; dan
keempat, refleksi pastoral yang menyoroti relevansinya bagi pembinaan iman jemaat.
Metode ini mengikuti kerangka kerja eksegesis biblika sebagaimana ditegaskan oleh Gordon
D. Fee dan Douglas Stuart, yang menekankan pentingnya membaca teks secara historis,
literer, dan teologis sebelum menghubungkannya ke konteks gereja kontemporer (Fee &
Stuart, 2014, pp. 27-35). Oleh sebab itu, penelitian ini memadukan ketelitian filologis
dengan orientasi pastoral, sehingga hasil kajian dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis sekaligus relevan secara praktis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Finding And Discussion)

3.1 Hasil
Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Kontribusi

No Fokus Analisis Terhadap Teori

Temuan Utama

Implikasi Pastoral

Himne Kolose 1:15-20 Memperluas teori

berbentuk chiastik yang retoris Paulus Menjadi fondasi

1  Struktur Teks menegaskan dengan menekankan argumentatif untuk
keterhubungan antara fungsi teologis- pembinaan iman
penciptaan dan rekonsiliasi hymnik

) ) . Memodifikasi teori
Kristus ditampilkan . ) : Meneguhkan
o Kristologi kosmik . . .
. . sebagai eikwv, - . identitas gereja

2 Kristologi , , menjadi Kristologi

TPWTOTOKOG, KEQUAT, yang berakar pada

dan mAnpwpa

yang berorientasi

supremasi Kristus

pastoral
. . Megghubupgkap Membentuk
Himne memperlihatkan teori eklesiologi Komunitas van
3 Eklesiologi integrasi antara Kristologi  biblika dengan unitas yang
- o . . setia di tengah
dan identitas jemaat praksis pembinaan .
iman pluralitas budaya

Supremasi Kristus
berfungsi sebagai dasar
formasi iman jemaat masa
kini

Mendukung teori
teologi pastoral
kontekstual

4  Pastoral

Memberi kerangka
transformatif bagi
pelayanan gereja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur chiastik dalam Kolose 1:15-20 bukan
hanya fenomena literer, melainkan berfungsi sebagai kerangka teologis yang menyatukan
karya penciptaan dan rekonsiliasi. Hal ini menegaskan bahwa hipotesis mengenai peran
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himne sebagai pusat argumentasi surat Kolose terbukti, sebab teks ini tidak berdiri sendiri,
melainkan menopang transisi dari syukur menuju eksortasi. Tafsiran tersebut mendukung
dan memperluas teori retoris yang menempatkan himne sebagai perangkat eksegetis dan
teologis yang menyampaikan supremasi Kristus dalam kerangka yang koheren.

Selain itu, hasil pengujian hipotesis memperlihatkan bahwa Kristologi dalam himne
tidak berhenti pada pengakuan dogmatis, melainkan memodifikasi teori Kristologi kosmik
dengan menambahkan dimensi pastoral. Identifikasi Kristus sebagai eikwv “eikon”,
TPWTOTOKOG “prototokos”, ke@aAn “kephalé”, dan mANpwua “pléroma” menegaskan
bahwa supremasi-Nya memiliki implikasi langsung bagi pembentukan iman dan identitas
jemaat. Dengan demikian, temuan ini menggeser fokus dari Kristologi yang abstrak menuju
pemahaman yang lebih terikat pada realitas gerejawi dan tantangan kontemporer.

Lebih jauh, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi antara Kristologi, eklesiologi,
dan teologi pastoral menghasilkan kerangka yang transformatif bagi pembinaan iman.
Jemaat yang menempatkan supremasi Kristus sebagai pusat orientasi akan memiliki daya
tahan dalam menghadapi pluralitas budaya, ideologi, dan spiritualitas. Oleh sebab itu, hasil
penelitian ini tidak hanya mendukung teori-teori sebelumnya, melainkan juga memodifikasi
pendekatan pastoral dengan memberikan dasar biblis yang kuat bagi formasi iman yang
setia, kritis, dan relevan terhadap konteks masa kini.

3.2 Pembahasan

Surat Kolose diawali dengan penegasan identitas pertama, yakni jemaat ”di Kolose,”
disertai ucapan syukur dan penyebutan Epafras sebagai rekan pelayanan yang
memperkenalkan Injil kepada mereka (lih. Kol. 1:2; 1:3-8; 4:12). Data tekstual ini
menunjukkan bahwa komunitas Kolose merupakan jemaat yang relatif kecil di kota yang
bukan pusat utama, tetapi memiliki keterhubungan dengan jaringan gereja di wilayah lembah
Likus. Dunn berargumentasi bahwa meskipun Kolose tidak menempati posisi penting secara
politik maupun ekonomi, namun perannya tetap signifikan dalam kerangka penyebaran Injil
karena menjadi wadah penerimaan Injil di tengah pluralitas religius (Dunn, 1996, p. 58).
Selanjutnya, Douglas J. Moo menambahkan bahwa keterlibatan Kolose dalam arus budaya
Yunani-Romawi dan Yahudi diaspora memperlihatkan tekanan pastoral yang nyata terhadap
identitas iman jemaat, sebab mereka harus menegosiasikan keyakinan Kristen di tengah
benturan ideologi yang beragam (Moo, 2024, pp. 82—84). Oleh sebab itu, himne Kristus
dalam Kolose 1:15-20 sebaiknya dipahami dalam konteks komunitas yang menghadapi
pluralitas religius serta tantangan integritas iman.

Perdebatan mengenai otoritas penulisan turut memberikan dimensi tambahan bagi
pemahaman historis. Di satu sisi, Michael F. Bird menilai Kolose termasuk dalam surat
penjara Paulus, sehingga himne tersebut dapat dipahami sebagai respons pastoral langsung
terhadap jemaat yang sedang bergumul dengan tekanan iman (Bird, 2009, pp. 27-28). Akan
tetapi, Stanley E. Porter mengajukan argumen berbeda dengan menyoroti gaya bahasa serta
struktur teologis yang berbeda dari surat-surat Paulus yang autentik, sehingga ia cenderung
menempatkan Kolose dalam kategori deuteropaulinisme (Porter & Schnabel, 2013, pp. 144—
147). Perbedaan ini tidak sekadar bersifat akademis, melainkan berimplikasi pada
penafsiran, yakni apakah himne Kristus merupakan bagian integral dari pengajaran Paulus
sendiri, ataukah sebuah tradisi hymnik yang kemudian diadopsi dan disusun ulang oleh
murid Paulus untuk memperkuat iman jemaat pasca-Paulus. Lebih jauh, letak himne Kristus
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dalam struktur surat yang menghubungkan doa syukur (Kol. 1:3-14) dengan eksortasi
pastoral (Kol. 1:21-2:5), menegaskan fungsinya sebagai pusat argumentasi teologis yang
menghubungkan iman dengan praksis komunitas.

Selain itu, konteks sosio-religius turut mewarnai pembacaan Kolose 1:15-20. Mark S.
Medley, misalnya, menafsirkan himne ini sebagai bentuk protes teologis yang menantang
klaim kosmik imperium Romawi, sehingga teks tersebut memiliki dimensi subversif
terhadap ideologi politik dominan (Medley, 2019). Namun demikian, Fenik dan Lapko
mengingatkan bahwa pendekatan anti-imperial semacam itu tidak boleh dilebih-lebihkan,
sebab bukti retoris yang mendukung klaim tersebut masih terbatas (Fenik & Lapko, 2019).
Lebih lanjut, N. T. Wright mengingatkan bahwa teks ini tidak semestinya direduksi hanya
menjadi doktrin Kristologi abstrak, melainkan harus dipahami sebagai sintesis antara
dimensi kosmik dan eklesiologis yang meneguhkan identitas jemaat di tengah dunia plural
(Wright, 2013, p. 648). Dengan kata lain, rekonstruksi historis Kolose 1:15-20 menuntut
keseimbangan antara data arkeologis, dinamika retoris, dan kebutuhan pastoral, sehingga
teks dapat dibaca secara bertanggung jawab baik dari sisi eksegesis maupun relevansi
pastoralnya.

3.2.1. Analisis Linguistik dan Struktur Teks Kolose 1:15-20

Surat Kolose 1:15 dimulai dengan klausa 0G ¢otiv gik@wv To0 8€0l ToD dopatou "hos
estin eikon tou Theou tou aoratou” . Kata elkwv “eikon” bukan sekadar “representasi”,
melainkan “manifestasi aktual” dari realitas yang diwakili (Bauer, Danker, Arndt, &
Gingrich, 2021, p. 281). Bentuk nominatif tunggal dalam teks ini berfungsi sebagai predikat
nomintaif yang mengidentifikasikan Kristus dengan Allah yang tak kelihatan. Paulus
membedakan penggunakan eikwv “eikon” untuk Kristus dari D7y "tselem” dalam Kejadian
1:27, sebab Kristus adalah penyingkapan mutlak, bukan sekadar refleksi. Kemudian, istilah
TPWTOTOKOG TIAONG KTIOEWS prototokos pases ktiseds” telah menjadi bahan perdebatan,
di mana beberapa memahaminya sebagai “yang pertama diciptakan,” tetapi paralelnya
dengan TpwTOTOKOG €K TAOV VEKP®V “pratotokos ek ton nekron” (ay. 18) menunjukkan arti
keutamaan dan prioritas, bukan kronologi biologis (Dunn, 1996, p. 90). Secara morfologis,
kata mpwtdTOoKOG “prototokos” (adj. subst.) menandai keunggulan status Kristus. Verba
éxtiodn “ektisthe” (aorist pasif) menegaskan tindakan penciptaan yang tuntas, sedangkan
ouvvéotnkev “siinesteken” (perfect aktif) menckankan keberlangsungan kosmos dalam
Kristus sebagai pemelihara aktif (Harris, 2010, pp. 44—46).

Selanjutnya, ayat 16-17 memperlihatkan konstruksi sintaksis dengan preposisi
bertingkat, yakni (¢v a0T®...6U avtoD...elg avTOV “en auto... di’ autou...eis auton”).
Urutan ini menandai Kristus sebagai sumber (év “en”), agen (81 “dia”), dan tujuan (&ig
“eis”) dari seluruh ciptaan. Leung menyebut pola ini sebagai strategi retoris yang
menekankan totalitas kosmos dalam Kristus (Leung, 2024). Istilah t& mavta “ta panta”
yang berulang (lih. ay. 16, 17, 20) memperluas cakupan dari dimensi kosmis (T Ttévta v
TOTg 0VPaVOTS Kal €Tl TG YIS “ta panta en tois ouranois kai epi tés ges”) hingga otoritas
spiritual (elte Bpovol eite kLpLOTNTES lTE dpxal elte E€ovalal “eite thronoi eite kiiriotétes
eite archai eite exousiai’’). Dunn menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut merujuk pada
kategori kekuatan kosmik, baik politis maupun spiritual, yang menurut jemaat Kolose
memiliki pengaruh nyata (Dunn, 1996, p. 92). Kemudian, istilah mAnpwpa “pleroma” (ay.
19) berfungsi sebagai antitesis terhadap paham sinkretis dan gnostik, dengan menekankan
bahwa seluruh kepenuhan ilahi berdiam dalam Kristus, bukan dalam entitas esoteris. Wright
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menegaskan bahwa mAnpwpa “pleroma” di sini berarti kepenuhan total kehadiran Allah
dalam Kristus (Wright, 2013, pp. 647-651).

Kemudian, bagian akhir (ay. 18-20) menggeser fokus dari penciptaan menuju
pendamaian. Kristus adalah xe@aAn 100 cwpatog tijg EkkAnolag “kephalé tou somatos tés
ekklesias” (kepala tubuh, yaitu gereja), sebuah metafora organik yang menekankan relasi
vitas Kristus dengan umat. Istilah &pyn “arché” (ay. 18) menyiratkan Kristus sebagai
permulaan ciptaan baru, sedangkan TPpwTOTOKOG €K T®V VEKPOV prototokos ek ton
nekron” menegaskan supremasi Kristus dalam kebangkitan. Klimaksnya, verba
AmoKATaAAGEXL “apokatallaxai” (aorist infinitif) pada ayat 20 menyatakan tindakan
pendamaian yang tuntas dengan objek ta mavta “ta panta” (segala sesuatu), yang
menggemakan kembali kosmos dalam ayat 16. Krecidlo menekankan bahwa pendamaian
melalui salib adalah penyempurnaan karya penciptaan (Krecidlo, 2021). Dalam hal ini,
pesan utamanya yakni Kristus adalah pusat kosmos dan gereja, Pencipta sekaligus
Pendamian, sumber sekaligus tujuan dari seluruh ciptaan.

Berdasarkan hal tersebut, perikop Kolose 1:15-20 secara utuh dapat dipahami sebagai
himne kristologis dengan pola chiastik. Bagian awal (ay. 16-17) menekankan supremasi
Kristus dalam penciptaan, sedangkan bagian akhir (ay. 18-20) menyoroti supremasi Kristus
dalam rekonsiliasi. Dalam hal ini, pola tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

A Kiristus sebagai gambar Allah dan yang sulung dari segala ciptaan (ay. 15)

B Melalui Dia segala sesuatu diciptakan, baik yang di surga maupun di bumi
(ay. 16)

C Dia ada sebelum segala sesuatu; segala sesuatu beroleh kesatuan di
dalam Dia (ay. 17)

C’ Dia adalah Kepala tubuh, yaitu jemaat (ay. 18a)

B’ Dia adalah yang pertama bangkit dari antara orang mati; di dalam-Nya
berdiam seluruh kepenuhan (ay. 18b-19)

A’ Melalui Dia segala sesuatu didamaikan dengan darah salib-Nya (ay. 20)

Simetri ini memperlihatkan bahwa karya penciptaan dan pendamaian ditempatkan
dalam kerangka yang sama, yakni keilahian Kristus. O’Brien menegaskan bahwa pola
tersebut bukan hanya ornamen retoris, melainkan argumen teologis yang menempatkan
Kristus sebagai pusat kosmos dan gereja (O’Brien, 1982, pp. 44—47).

3.2.2. Konteks Literer dan Teologis Surat Kolose

Surat Kolose menempatkan himne Kristus (Kol. 1:15-20) sebagai pusat teologis dari
argumentasi pembuka surat, sehingga fungsi literer himne tidak sekadar ornamen doktrinal
melainkan landasan argumentatif bagi eksortasi berikutnya. Dalam kerangka struktur surat,
Paulus memulai dengan doa dan ucapan syukur (Kol. 1:3-14), kemudian menghadirkan
himne yang merumuskan status Kristus secara kosmik dan eklesial (Kol. 1:15-20), lalu
bergerak kepada tuntutan etis dan instruksi pastoral (Kol. 1:21-2:5). Oleh karena itu himne
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Copyright © 2025 | Binsar Pandapotan Silalahi', Febriani Fransiska Dalemeng?, Kezia Thesalonika Meilani Tawera3,
Triesa Zefania Yonathan?, Kezia Gabrielle Guntawan®, Priskilla Jessika Ohoitimur®

Proses Artikel Diterima 17-09-2025; Revisi 27-10-2025; Terbit Online 15-11-2025;

161



bekerja sebagai premis teologis, yakni apa yang dinyatakan mengenai Kristus menjadi dasar
normatif bagi tuntunan hidup jemaat; sebagaimana telah ditunjukkan dalam kajian struktural,
pola chiastik himne menegaskan bahwa klaim mengenai penciptaan dan pemeliharaan
kosmos berkorespondensi dengan klaim mengenai rekonsiliasi dan kepemimpinan gereja
sehingga narasi surat bergerak dari deklarasi teologis ke implikasi etis (Dunn, 1996, pp. 89—
92; O’Brien, 1982, pp. 44—47). Lebih lanjut, analisis retoris modern, termasuk pendekatan
fungsional-linguistik mendukung pembacaan ini karena menunjukkan bagaimana tema-tema
himne membentuk kohesi tematik yang memfasilitasi transisi dari ucapan syukur ke tuntutan
ketekunan iman; oleh sebab itu, peran himne adalah meneguhkan otoritas Kristus yang
menjadi dasar argumentasi pastoral Paulus, bukan sekadar pernyataan doktrinal terisolasi
(Leung, 2024).

Dalam relasi langsung dengan perikop sekitarnya, himne (Kol. 1:15-20) terikat erat
pada Kolose 1:12-14 di sebelahnya serta Kolose 1:21-23 di bagian yang mengikuti, sehingga
pembacaan teks harus memperhitungkan fungsi korelatif antar-perikop ini. Pasal 1:12-14
memuat ucapan syukur yang menyorot pemindahan dari “’kerajaan kegelapan” ke “kerajaan
Anak-Nya” dan pemberian bagian sebagai pewarisan; sedangkan pasal 1:21-23 kembali
menegaskan keadaan rekonsiliasi dan panggilan untuk tetap teguh dalam Injil. Karena itu
himne menempatkan peristiwa pemindahan itu dalam skala kosmik, yakni bukan hanya
pembebasan sosial atau etis, melainkan pengesahan status Kristus sebagai agen pencipta dan
rekonsiliator yang menjadi basis klaim bahwa orang-orang yang telah “dipindahkan” harus
hidup dalam kesetiaan kepada Injil (Beale, 2011, pp. 849-852; Wright, 2013, pp. 647-651).
Selain itu, himne juga membaca kembali motif rekonsiliatif yang muncul di pasal 1:21-23,
sehingga terjadi argumentasi sirkuler: pernyataan teologis (himne) memberi alasan normatif
bagi panggilan etis (tetap dalam iman), sementara klaim etis mengesahkan urgensi teologis
himne bagi kehidupan jemaat (Krecidlo, 2021). Karena hubungan ini bersifat fungsional dan
bukan sekadar tematik, kajian yang memisahkan himne dari konteks perikop di sekelilingnya
cenderung kehilangan dimensi argumentatif yang ingin dikomunikasikan Paulus (Bear,
2022; Medley, 2019).

Kontribusi himne terhadap tema utama Kolose, yakni supremasi Kristus atas ciptaan
sekaligus atas gereja, bersifat multi-lapis, di mana secara leksikal dan teologis himne
menegaskan Kristus sebagai elkwv “eikon”, TpwTt0TOKOG "prototokos”, ke@aAn “kephalé”,
dan agen mAnpwpa “pléroma” dan amokataAAdoow “apokatallassé”, sehingga klaim-
klaim ini mengikat status ontologis Kristus dengan fungsi soteriologis-eklesial. Sebagai
contoh, pembacaan kosmologis, yakni Kristus sebagai sumber, agen, tujuan ciptaan
menghalangi klaim-klaim sinkretis dan kewibawaan kuasa-kuasa lain, sedangkan
pembacaan eklesiologis, yakni Kristus sebagai kepala tubuh mengarahkan jemaat untuk
menempatkan identitas korporatnya dalam relasi yang kongruen dengan supremasi itu; oleh
sebab itu himne berfungsi sebagai dasar teologi praktis yang menuntun pembinaan iman
jemaat (Fenik & Lapko, 2019; Moo, 2024, pp. 119-123). Lebih jauh lagi, penelitian
kontemporer menunjukkan bahwa klaim-klaim himne tidak hanya bersifat doktrinal tetapi
juga bersifat polemik, baik terhadap klaim kekuasaan imperium, maupun terhadap
kecenderungan sinkretis dan pemujaan malaikat, sehingga peran himne menjadi ganda,
yakni menetapkan doktrin dan sekaligus melindungi praxis gereja dari deviasi (Bauckham,
2020; Medley, 2019). Karena itu pembacaan teologis yang kritis harus memperhatikan
kesejajaran antara struktur gramatikal himne dan fungsi pastoralnya; hanya dengan cara

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
Copyright © 2025 | Binsar Pandapotan Silalahi', Febriani Fransiska Dalemeng?, Kezia Thesalonika Meilani Tawera3,
Triesa Zefania Yonathan?, Kezia Gabrielle Guntawan®, Priskilla Jessika Ohoitimur®

Proses Artikel Diterima 17-09-2025; Revisi 27-10-2025; Terbit Online 15-11-2025;

162



itulah kontribusi himne terhadap tema supremasi Kristus dipahami secara utuh dan dapat
diterjemahkan ke dalam strategi pembinaan iman yang konkrit (Bear, 2022; Krecidto, 2021).

3.2.3. Dimensi Kristologis dalam Himne Kristus

Perhatian pertama dalam analisis surat Kolose 1:15-20 tertuju pada ungkapan gikwv
ToU Be0l 10U dopatov “eikon tou Theou tou aoratou”, yang menampilkan Kristus sebagai
representasi penuh dari Allah yang tidak kelihatan. Istilah eikwv “eikon” dalam konteks
Yunani Perjanjian Baru tidak sekadar menunjuk kepada cerminan atau simbol, melainkan
pada realitas yang menghadirkan dan mewakili esensi Allah itu sendiri (Bauer et al., 2021;
O’Brien, 1982, pp. 44-46). Oleh sebab itu, klaim bahwa Kristus adalah eikwv eikon”
menegaskan tidak hanya kedekatan relasional tetapi juga dimensi ontologis yang
menunjukkan identitas ilahi-Nya. Selain itu, relasi langsung frasa ini dengan konsep hikmat
dalam tradisi Yahudi memperkuat pemahaman bahwa Kristus diposisikan sebagai pusat
manifestasi ilahi di tengah ciptaan, sehingga mengoreksi pandangan yang mereduksi makna
eikmv hanya kepada peran etis atau fungsional.

Aspek kedua yang muncul adalah gelar TpwtoTOKOG TTIAONG KTiOEWS “prototokos
pases ktiseos”, yang sering menjadi titik perdebatan eksegetis. Secara morfologis,
TPWTOTOKOG “prototokos” dapat bermakna “yang pertama dilahirkan” ataupun “yang
memiliki kedudukan utama,” sehingga membuka dua jalur penafsiran yang berbeda (Moo,
2024, pp. 119-123). Namun, jika diperhatikan paralel retoris dengan TpwTOTOKOG €K TGOV
VEKPDV “prototokos ek ton nekron” (ay. 18), maka makna yang lebih konsisten adalah
penekanan pada keunggulan dan supremasi, bukan pada kronologi penciptaan. Analisis ini
sejalan dengan penggunaan kata yang ditemukan dalam Septuaginta, di mana istilah tersebut
kerap mengacu pada status keutamaan, bukan urutan waktu biologis (Dunn, 1996, pp. 89—
92). Oleh karena itu, penempatan Kristus sebagai mpwtotokog “prototokos” dalam himne
ini menegaskan otoritas-Nya atas ciptaan, bukan karena la bagian dari ciptaan, melainkan
karena la adalah sumber dan tujuan penciptaan.

Selanjutnya, pernyataan bahwa Kristus adalah ke@oAr) To0 cwuatog, T ékkAnoiog
“kephalé tou somatos tés ekklésias” memperluas lingkup Kristologi dari ranah kosmik ke
eklesial. Metafora kepala-tubuh ini menunjukkan relasi organik yang menegaskan bahwa
gereja bergantung sepenuhnya pada Kristus, baik sebagai sumber kehidupan maupun sebagai
pusat otoritas. Dari sudut pandang semantik, kephale tidak hanya mengandung arti
pemimpin, tetapi juga “asal mula” atau “sumber” (Perriman, 1994). Karena itu, fungsi
Kristus sebagai kepala tubuh tidak boleh dipahami secara reduktif sebagai dominasi
hierarkis, melainkan sebagai struktur relasional yang mengikat seluruh jemaat dalam
kesatuan yang hidup. Hal ini juga menempatkan gereja sebagai persekutuan yang
identitasnya tidak ditentukan oleh norma sosial atau politik, melainkan oleh keterikatannya
dengan Kristus sebagai kepala.

Dimensi terakhir dalam himne Kristus adalah penggambaran-Nya sebagai agen
rekonsiliasi kosmik melalui darah salib (dmokataAAagal Ta TAvVTA... 514 ToD AlpaTog ToD
otavpol a0Ttol “apokatallaxai ta panta...dia tou haimatos tou staurou autou’). Ungkapan
ini menghubungkan karya penciptaan dengan karya penebusan, sehingga Kristus tidak hanya
dipahami sebagai awal mula segala sesuatu tetapi juga sebagai pemulih tatanan kosmos yang
telah rusak oleh dosa (Krecidto, 2021). Lebih jauh, cakupan “segala sesuatu” (ta mavta “ta
panta”) menekankan bahwa rekonsiliasi Kristus bersifat universal, meliputi realitas langit
dan bumi. Implikasi teologisnya ialah bahwa karya salib tidak sekadar menyentuh dimensi
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spiritual personal, melainkan juga membawa konsekuensi sosial, eklesial, dan bahkan
kosmologis. Dengan demikian, himne ini menghadirkan sebuah Kristologi yang menyatukan
keilahian, pra-eksistensi, supremasi, eklesiologi, dan soteriologi dalam satu struktur teologis
yang koheren.

3.2.4. Implikasi Eklesiologis dan Pastoral

Supremasi Kristus sebagaimana dirumuskan dalam Kolose 1:15-20 dapat dipahami
sebagai landasan teologis bagi pembinaan iman jemaat; sebab frasa-frasa kunci, seperti
€KWV, TIPWTOTOKOG, KEPaAT, dan TApwpa memberi bobot ontologis dan otoritatif yang
jelas sehingga pembinaan tidak dapat berdiri pada pijakan soteriologis yang lemah atau
pragmatis semata. Oleh karena itu pengajaran, liturgi, dan program pembentukan sebaiknya
senantiasa merefleksikan bahwa Kristus adalah sumber, agen, dan tujuan seluruh kehidupan
gereja; sekaligus, materi pembinaan perlu menanggapi tantangan sinkretis dan klaim-klaim
otoritas alternatif, seperti pemujaan malaikat, ideologi lokal, maupun tekanan politis dengan
argumen tekstual yang kuat dan penghayatan liturgis yang mendalam. Selain itu, supremasi
Kristus menuntut tempering pastoral, yakni tidak hanya menegaskan otoritas-Nya, tetapi
juga menanamkan sikap kerendahan hati, tanggung jawab sosial, dan perhatian ekologis
karena rekonsiliasi yang diumumkan bercakup kosmis dan sosial, sehingga pembinaan
seyogianya mengikat aspek doktrinal dengan etika korporat yang mendorong perubahan cara
hidup. Lebih jauh, agar pembentukan iman efektif, proses pengajaran perlu
menyeimbangkan doktrin tinggi Kristologi dengan latihan spiritual dan komunitas yang
meneguhkan pengenalan personal dan korporat akan Kristus sebagai kepala; dengan kata
lain, teologi berfungsi membentuk kebiasaan iman yang konsisten dengan klaim-klaim teks.

Berdasarkan hal tersebut surat Kolose 1:15-20 relevan bagi formasi identitas dan
kesetiaan jemaat tampak dari fungsi teks itu sebagai sumber narasi korporat, yakni teks
memberi kerangka naratif, pra-eksistensi, supremasi, kepemimpinan, dan rekonsiliasi yang
menstrukturkan siapa jemaat itu dan kepada siapa mereka setia. Oleh sebab itu strategi
pembinaan selayaknya menekankan memori liturgis, seperti bacaan, pengakuan iman,
sakramen, pendidikan terus-menerus, seperti katekese dan khotbah yang berakar pada
eksegesis, serta pelatihan kepemimpinan yang memampukan penggembalaan yang
berorientasi pada kepemimpinan Kristus. Sejajar dengan itu, integrasi antara kristologi dan
tindakan pastoral diwujudkan melalui konsistensi antara pengajaran dan pelayanan,
misalnya penggembalaan pastoral, konseling teologis, dan pelayanan sosial yang
merefleksikan karya rekonsiliasi, sehingga iman jemaat tidak hanya bertahan secara retorik,
tetapi memperlihatkan daya tahan terhadap ajaran menyimpang dan relevansi dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Akhirnya, ukuran keberhasilan pembinaan terletak bukan semata
pada kelimpahan program, melainkan kedalaman identitas Kristosentris, konsistensi
kesetiaan dalam kondisi tekanan teologis maupun sosial, dan buah rekonsiliasi yang nyata
dalam hubungan intra-komunitas serta keterlibatan gereja terhadap pemulihan dunia.

3.2.5. Refleksi Pastoral Kolose 1:15-20 Bagi Gereja Masa Kini

Pluralitas budaya, ideologi, dan spiritualitas di masyarakat kontemporer menimbulkan
tantangan bagi iman jemaat, sebab mereka berhadapan dengan arus informasi digital,
tekanan sosial-ekonomi, dan bentuk religiositas hibrid yang menggoyahkan dasar doktrinal.
Respons pastoral yang berakar pada Kolose 1:15-20 menempatkan supremasi Kristus
sebagai pusat orientasi iman sekaligus penopang identitas kolektif jemaat. Melalui liturgi,
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sakramentalitas, dan tradisi doa, klaim Kristologis diteguhkan sehingga jemaat lebih mampu
menolak sinkretisme. Selain itu, integrasi eksegese dan pembinaan spiritual memperdalam
internalisasi iman sehingga keyakinan jemaat bukan hanya kognitif tetapi juga diwujudkan
dalam sikap hidup. Dengan demikian, pelayanan penggembalaan yang menekankan
rekonsiliasi memberi bentuk konkret pada klaim kosmik tentang pendamaian Kristus.

Kerangka himne Kolose berfungsi sebagai dasar formasi iman yang kokoh dan
transformatif ketika dihidupi secara integral melalui pengajaran teologis dan disiplin
spiritual. Pembacaan kitab, doa bersama, dan praktik rekonsiliatif meneguhkan kesetiaan
yang kritis terhadap klaim alternatif yang mengganggu iman. Oleh karena itu,
pengembangan kepemimpinan gereja menuntut kompetensi eksegetis dan pastoral yang
menafsir serta menghidupi klaim Kristologis. Evaluasi formasi jemaat selayaknya berfokus
pada ketahanan terhadap ajaran menyimpang, rekonsiliasi antaranggota, dan keterlibatan
sosial-ekologis. Dengan cara ini, himne menjadi lensa hermeneutik yang menuntun gereja
untuk berakar dalam Kristus sambil tetap bertanggung jawab terhadap dunia yang sedang
dipulihkan.

4. KESIMPULAN (Conclusion)

Kolose 1:15-20 menampilkan Kristus sebagai pusat kosmos sekaligus kepala gereja,
sehingga karya penciptaan dan rekonsiliasi berakar pada keilahian-Nya yang pra-
eksistensial. Struktur teks, baik secara chiastik maupun leksikal, memperlihatkan
kesinambungan antara supremasi Kristus atas ciptaan dan supremasi-Nya dalam
kebangkitan, yang membentuk dasar identitas gereja. Analisis linguistik menegaskan bahwa
istilah eixwv, TPWTOTOKOG, KE@aAN, dan A pwpa bukan sekadar sebutan metaforis,
melainkan klaim teologis yang meneguhkan Kristus sebagai manifestasi Allah, pemegang
otoritas kosmik, dan sumber kehidupan jemaat. Oleh karena itu, himne ini menuntut agar
pengakuan iman tidak berhenti pada tataran doktrinal, melainkan terwujud dalam kesetiaan,
kesatuan, dan rekonsiliasi komunitas. Dalam kerangka ini, supremasi Kristus berfungsi
sebagai fondasi eklesiologis yang meneguhkan formasi iman jemaat di tengah pluralitas
tantangan ideologis maupun budaya.
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